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Abstract
Lizards are one of the group of reptiles belong to suborder Sauria with the greatest number of members on
earth. This research aims to know the species of lizards of suborder Sauria and to know the environmental
condition found in primary, secondary and Tembawang forests in the district of Sungai Ambawang. The
research was carried out by using cruising method. The lizards seen and found were captured by using
snare stick, pitfall trap, glue trap and direct capture. Morphological characters analyzed to identify the
lizards were snout vent length and tail length. In three types of forests in Sungai Ambawang district, a total
of 68 lizards of suborder Sauria were recorded, which consisted of 48 lizards from family Scincidae, 5
lizards of Gekkonidae, 3 lizards of Lacertidae, and 12 lizards of Agamidae. The result showed that the
dominance index (C) in primary forest was 0,0865, secondary forest was 0,1046 and 0,1462 in Tembawang
forest. Evenness index (E) of types of lizards was relatively low, with a value of 0,2248 in primary forest,
0,2644 in secondary forest and 0,2663 in Tembawang forest. The similarity index (SJ) in the three locations
was around 0,5-1 where the three locations had the similarity in the species of lizards.
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PENDAHULUAN
Kadal merupakan kelompok reptil yang termasuk
dalam Sub Ordo Sauria. Karakteristik umum dari
Sub Ordo Sauria adalah tubuh bersisik, licin, lidah
panjang, ekor panjang, dan berkaki empat
(Grzimek, 1972). Kadal hidup pada berbagai jenis
habitat. Beberapa hidup di pepohonan, di atas
tanah bahkan di dalam tanah. Kadal menyukai
tempat yang lembab dan memiliki banyak serasah,
pepohonan dan semak-semak.
Keberadaan kadal di suatu tempat merupakan
indikator terhadap melimpahnya serangga yang
ada. Hal ini karena makanan utama bagi kadal
adalah berbagai macam serangga (Kurniati, 2001).
Setiap famili dari Sub Ordo Sauria menempati
habitat yang berbeda. Famili Scincidae hidup di
serasah, lubang-lubang dan pohon, famili
Agamidae hidup di pepohonan, famili Gekkonidae
di pepohonan, bangunan-bangunan, sedangkan
famili Lacertidae pada semak-semak.
Kecamatan Sungai Ambawang merupakan salah
satu daerah yang memiliki jenis hutan yang
beragam, diantaranya hutan primer, sekunder dan
tembawang. Hutan di wilayah Kecamatan Sungai
Ambawang pada umumnya masih memiliki
vegetasi yang rapat, sehingga memiliki banyak
serasah dan kelembaban udara yang tinggi. Hal ini
merupakan salah satu faktor utama yang disukai
oleh kadal.
Penelitian terkait keanekaragaman jenis kadal
tersebut dilakukan oleh Taufiqurrahman (2005)
yang menemukan 16 jenis kadal di Pulau
Mansinam Kabupaten Manokwari. Hasil
penelitian Herlina (2011) menemukan 4 jenis
kadal (Lacertilia) di kawasan kampus Universitas
Andalas, Limau Manih, Padang. Penelitian
Endarwin (2006) menemukan 51 jenis reptil di
Taman Nasional Bukit Barisan Selatan, Lampung,
Bengkulu dan Origia et al.,(2012) menemukan 14
jenis kadal dari 5 famili di Hutan Harapan Jambi.
Kajian mengenai keberadaan kadal di Kalimantan
Barat sampai saat ini belum ada, termasuk di
daerah Kecamatan Sungai Ambawang. Untuk itu
penelitian terkait keanekaragaman jenis kadal di
Tiga Tipe Hutan di Kecamatan Sungai Ambawang
penting dilakukan.
BAHAN DANMETODE
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Penelitian dilakukan selama 5 bulan mulai dari
bulan Maret sampai Juli 2014. Penelitian ini
dilaksanakan di Tiga Hutan di Kecamatan Sungai
Ambawang (Gambar 1). Penangkapan sampel
kadal dilakukan sebanyak 4 kali yaitu pagi hari
pada pukul (07:00 – 09:00 WIB), siang hari
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Kadal yang didapat pada tiga jenis hutan di
Kecamatan Sungai Ambawang sebanyak 6 spesies
yang dikelompokkan dalam 4 famili yaitu
Scincidae, Gekkonidae, Lacertidae dan Agamidae.
Jenis-jenis kadal yang ditemukan yaitu Mabouya
multifasciata, Aphanoitis sp., Apterygodon
vittatum, Draco sp., Tachydromus sexlineatus dan
(pukul 12:30 – 14:30 WIB), sore pukul (16:00 –
17:00 WIB) dan malam hari (18:30 – 19:30 WIB).
Penangkapan dengan menggunakan tongkat jerat
(snare stick), fitfalltrap, lem dan tangkap tangan.
Crytodactylus sp. (Gambar 1). Kadal yang paling
banyak ditemukan umumnya berasal dari jenis
Mabouya multifasciata yaitu sebanyak 30 individu.
Kepadatan tertinggi kadal terdapat pada jenis
Mabouya multifasciata yaitu 1,45 - 6,5
individu/ha (Tabel 2).
N
Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian
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Draco sp.
Aphanoitis sp.
Mabouya multifasciata
Tachydromus sexlineatus
Apterygodon vittatum
Crytodactylus sp.
Tabel 1. Jenis, Famili dan Kepadatan Sub Ordo Sauria yang Ditemukan di Tiga Tipe Hutan
Kecamatan Sungai Ambawang
Famili Jenis
Stasiun
HP HS HT
N (ind/ha) N (ind/ha) N (ind/ha)
Scincidae Mabouya multifasciata 7 (1,45) 10 (4,9) 13 (6,5)
Apterygodon vittatum 4 (0,83) 7 (3,43) 7 (3,5)
Gekkonidae Crytdodactylus sp. 5 (1,04) - -
Lacertidae Tachydromus sexlineatus - 2 (0,98) 1 (0,5)
Agamidae Aphanoitis sp. 1 (1,04) - -
Draco sp. 3 (0,62) 3 (1,47) 5 (2,5)
Keterangan: HP (Hutan Primer), HS (Hutan Sekunder), HT (Hutan Tembawang), N (Jumlah kadal yang ditemukan)
Gambar 1. Jenis-jenis Kadal yang Ditemukan di Tiga Tipe Hutan di Kecamatan Sungai Ambawang
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Tabel 2. Kisaran Panjang Tubuh, Ekor dan
Panjang Total Kadal yang ditemukan
di Tiga Tipe Hutan di Kecamatan
Sungai Ambawang
Genus
Panjang
Tubuh
(SVL) (cm)
Panjang Ekor
(cm)
Panjang
Total
M. multifasciata 5-9,5 8-17 13-26,5
A. vittatum 4-7,5 4-10,5 8-18
Draco sp. 3-7,5 5-11 8-17,5
T.sexlineatus 6-7 14-20 20-27
Crytodactylus sp. 5-7 6-7,5 11-13,5
Aphanoitis sp. 13 6 10-19
Tabel 3. Keragaman Jenis Kadal di Tiga Tipe
Hutan di Kecamatan Sungai Ambawang
Keanekaragaman
Jenis HP HS HT
H 0,3598 0,3650 0,3675
C 0,0865 0,1046 0,1461
E 0,2248 0,2644 0,2663
Ket: H: Indeks Keragaman Jenis, C: Indeks Dominansi, E:
Indeks Kemerataan Jenis
Tabel 4. Tingkat Kesamaan Jenis Kadal yang
Ditemukan di Tiga Tipe Hutan di
Kecamatan Sungai Ambawang
Lokasi Nilai Indeks Kesamaan
HP : HS 0,5
HP : HT 0,5
HS : HT 1,0
Tabel 5. Karakteristik Habitat Kadal Di Tiga Tipe
Hutan di Kecamatan Sungai Ambawang
Parameter Lingkungan LokasiHP HS HT
Suhu (0C) 27-28 29-30 29-30
Kelembababn (%) 80-90 60-80 60-72
Intensitas Cahaya (Lux) 204-330 231-342 208-301
Ketebalan Serasah 10-15 5-7 5-9
Keterangan; HP (Hutan Primer), HS ( Hutan Sekunder), HT
(Hutan Tembawang).
Pembahasan
Kadal dari famili Scincidae merupakan yang
paling banyak ditemukan di tiga tipe hutan di
Kecamatan Sungai Ambawang yaitu 48 individu.
Menurut Kurniati (2001), jenis ini merupakan
jenis dengan jumlah individu yang paling besar
dibandingkan famili lainnya. Banyaknya kadal
dari famili Scincidae yang ditemukan di tiga
lokasi ini disebabkan famili tersebut merupakan
famili yang paling mudah beradaptasi dengan
lingkungan dan memiliki persebaran yang luas.
Pada habitat aslinya, famili Scincidae banyak
ditemukan di tempat yang lembab dan banyak
serasah. Kondisi tersebut membuat kadal ini lebih
aktif bergerak sehingga mudah untuk ditemukan.
Kadal dari famili Scincidae yang ditemukan di
tiga tipe hutan di Kecamatan Sungai Ambawang
merupakan kadal dari jenis Mabouya multifasciata
dan Apterygodon vittatum (Tabel 2). Panjang total
Mabouya multifasciata yang ditemukan berkisar
13-26,5 cm, panjang ekor (TL) 8-17 cm dan
panjang tubuh (SVL) 5- 9,5 cm (Tabel 2).
Menurut Malkmus et al., (2002), panjang total
Mabuya multifasciata umumnya dapat mencapai
25 cm.
Anggota dari famili Scincidae kedua yang
ditemukan adalah Apterygodon vittatum. Kadal
ini merupakan kadal yang habitat aslinya di
pepohonan. Apterygodon vittatum memiliki ciri
berwarna hijau di seluruh tubuhnya dengan bintik
berwarna putih pada bagian ventral dan lateral
(Gambar 1). Apterygodon vittatum yang
ditemukan memiliki panjang total 18 cm, panjang
ekor berkisar (TL) 4-10,5 cm dan panjang tubuh
berkisar (SVL) 4-7,5 cm (Tabel 2). Malkmus et al.,
(2002) mengatakan panjang total Apterygodon
vittatum dapat mencapai 20 cm.
Famili Agamidae adalah kadal terbanyak kedua
yang ditemukan. Kadal dari famili Agamidae yang
ditemukan di tiga tipe hutan di Kecamatan Sungai
Ambawang berasal dari jenis Aphanoitis sp. dan
Draco sp.. Aphanoitis sp.merupakan kadal dari
famili Agamidae yang hanya ditemukan di hutan
primer sebanyak 1 individu. Hal ini dikarenakan
umumnya famili Agamidae menyukai daerah yang
memiliki banyak pepohonan berdiameter besar.
Hasil pengukuran panjang total Aphanoitis
sp.yang ditemukan di hutan Kecamatan Sungai
Ambawang sebesar 19 cm, dengan panjang ekor
(TL) 13 cm dan panjang tubuh (SVL) 6 cm
(Tabel 2).
Kadal dari famili Agamidae kedua yang
ditemukan berasal dari jenis Draco sp. Kadal ini
merupakan jenis yang unik karena memiliki
semacam jambul diatas kepalanya dan mempunyai
organ tambahan semacam sayap yang digunakan
untuk terbang dari tempat satu ke tempat lain.
Umumnya kadal tersebut dapat merubah warnanya
untuk beradaptasi dengan lingkungan dan
mengelabuhi mangsa (Malkmus et al., 2002). Pada
penelitian ini ditemukan 11 individu Draco sp.
terdiri dari 3 individu di hutan primer, 3 individu
di hutan sekunder dan 5 individu di hutan
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tembawang. Draco sp. yang ditemukan memiliki
panjang berkisar 8-17,5 cm ( Tabel 2).
Anggota dari famili Gekkonidae yang ditemukan
pada penelitian ini berasal dari genus
Crytodactylus. Kadal dari genus ini memiliki
struktur kulit yang berbintil-bintil, dapat
mengeluarkan bunyi, dapat memutuskan ekor
untuk mengelabuhi predator dan aktif pada malam
hari (nocturnal) Malkmus et al., (2002).
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan,
kadal dari genus Crytodactylus hanya ditemukan
di hutan primer. Hal ini dikarenakan kadal ini
menyukai tempat yang memiliki pepohonan yang
rapat. Pulau Kalimantan merupakan habitat bagi
11 jenis kadal dari famili Gekkonidae dari 29 jenis
Gekkonidae yang ada di dunia Malkmus et al.,
(2002). Hasil pengukuran total panjang
Crytodactylus yang ditemukan di hutan
Kecamatan Sungai Ambawang sebesar 13,5 cm,
dengan panjang ekor (TL) 6-7,5 cm dan panjang
tubuh (SVL) 5-7 cm (Tabel 2). Malkmus et al.,
(2002) menyatakan bahwa panjang total
Crytodactylus dapat mencapai 18 cm.
Kadal dari famili Lacertidae yang ditemukan pada
penelitian ini adalah Tachydromus sexlineatus.
Kadal ini merupakan kadal yang ramping
memiliki ekor yang panjang, berwarna hijau
kekuningan (Gambar 1) dan dapat memutuskan
ekornya untuk mengelabuhi predator. Berbeda
halnya dengan Crytodactylus, Tachydromus
sexlineatus merupakan kadal yang aktif pada siang
hari (diurnal). Kadal ini disebut pula kadal rumput
karena habitat aslinya berada di atas rumput. Hasil
pengukuran total panjang Tachydromus
sexlineatus yang ditemukan dalam penelitian ini
sebesar 27 cm, dengan panjang ekor (TL) 20 cm
dan panjang tubuh (SVL) 7 cm (Tabel 2).
Kepadatan tertinggi kadal terdapat di hutan
tembawang yaitu dari jenis Mabouya multifasciata
sebesar 6,5 ind/ha (Tabel 2). Hal ini dikarenakan
pada hutan tembawang memiliki vegetasi yang
lebih beragam, yang didominasi oleh pepohonan
yang berdiameter besar sehingga pada lantai hutan
terdapat banyak serasah, dan memudahkan kadal
untuk berlindung dari pemangsa. Dengan kondisi
udara yang cukup lembab (60-90%) sangat cocok
untuk kehidupan kadal. Sebaliknya kepadatan
kadal terendah kadal ditemukan di hutan primer.
Hal ini dikarenakan kadal dari jenis Mabouya
multifasciata merupakan kadal yang menyukai
tempat dengan topografi datar, sedangkan pada
hutan primer bertopografi bukit dengan struktur
tanah yang berbatu sehingga menyulitkan kadal
dari famili ini untuk membuat lubang sebagai
tempat berlindung untuk melindungi diri dari
pemangsa.
Indeks keragaman jenis kadal di tiga tipe Hutan di
Kecamatan Sungai Ambawang yang diperoleh
dari hasil penelitian tergolong rendah. Nilai indeks
keragaman tertinggi terdapat pada hutan
tembawang dengan nilai 0,3675 (Tabel 3). Namun
nilai keragaman jenis tidak jauh berbeda
dibandingkan dengan hutan primer. Indeks
keragaman jenis (H’) menunjukkan tinggi
rendahnya keragaman jenis pada suatu lokasi.
Indeks keragaman jenis di tiga tipe hutan di
Kecamatan Sungai Ambawang tergolong rendah
karena kurang dari 1,5. Nilai indeks keragaman
kurang dari 1,5 menunjukkan keragaman jenis
yang rendah (Odum, 1993).
Hasil penelitian di hutan sekunder dan tembawang
jumlah spesies yang ditemukan lebih banyak
dibandingkan dengan jumlah spesies yang
didapatkan pada hutan primer (Tabel 1). Hal ini
dikarenakan hutan primer yang terdapat di
Kecamatan Sungai Ambawang memiliki rona
berbukit dan lebih tinggi dibandingkan hutan
sekunder dan tembawang. Menurut Primack et al.,
(1998), komposisi komunitas dan keragaman jenis
reptil akan lebih tinggi pada dataran rendah
dibandingkan dengan dataran tinggi dan
kelimpahan jenis reptil semakin berkurang dengan
bertambahnya ketinggian. Hal ini bisa terjadi
karena adanya perbedaan jenis pakan yang
dimakan oleh kadal.
Berdasarkan hasil penelitian pada tiga tipe hutan
di Kecamatan Sungai Ambawang, didapat indeks
kemerataan sebesar 0,2248 pada hutan primer,
0,2663 pada hutan tembawang dan 0,2644 pada
hutan sekunder (Tabel 3). Berdasarkan nilai
tersebut indeks kemerataan di hutan Kecamatan
Sungai Ambawang tergolong rendah karena
indeks kemerataan dikatakan merata apabila
mendekati 1 dan dikatakan tidak merata jika
mendekati 0.
Indeks dominansi kadal terbesar terdapat pada
hutan primer yaitu 1,0. Jenis yang mendominasi
berasal dari jenis Mabouya multifasciata dengan
jumlah yang ditemukan sebanyak 30 individu.
Kadal ini memiliki pola penyebaran yang luas
sehingga mudah untuk ditemukan.
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan di tiga tipe
hutan Kecamatan Sungai Ambawang, di ketiga
lokasi hutan diperoleh nilai indeks kesamaan yaitu
0,5 pada hutan primer berbanding dengan hutan
sekunder (Tabel 4). Nilai indeks kesamaan antara
hutan primer berbanding hutan tembawang
sebesar 0,5 dan nilai indeks perbandingan antara
hutan sekunder berbanding hutan tembawang
sebesar 1,0 (Tabel 4). Berdasarkan hasil penelitian
ini pada ketiga jenis hutan ditemukan beberapa
jenis kadal yang sama. Hal ini bisa terjadi karena
lokasi ditemukannya kadal antar wilayah hutan
yang saling berdekatan. Menurut Alikodra (2002)
letak geografis pada suatu wilayah dapat
menentukan jumlah populasi.
Menurut Primack et al., (1998), satwa liar akan
semakin beranekaragam bila struktur habitatnya
juga beragam. Ada enam faktor yang saling
bekaitan yang menentukan tinggi rendahnya
keragaman jenis suatu komunitas, yaitu: waktu,
heterogenitas, ruang, persaingan, pemangsaan,
kestabilan lingkungan dan produktivitas (Krebs,
1978), sedangkan menurut Goin et al., (1978)
kecocokan terhadap suhu dan kelembaban,
penutupan tajuk dan formasi tanah merupakan
faktor yang mempengaruhi keanekaragaman pada
daerah tropis.
Kondisi faktor lingkungan di tiga tipe hutan di
Kecamatan Sungai Ambawang masih mampu
mendukung kehidupan kadal. Suhu udara yang
diperoleh di lokasi penelitian berkisar antara
27-28 0C (hutan primer) dan 29-30 0C (hutan
sekunder dan tembawang) (Tabel 5).
Kelembaban udara sangat berpengaruh terhadap
kehidupan reptil, termasuk kadal. Hal ini
dikarenakan kadal merupakan hewan berdarah
dingin (poikiloterm). Tingkat kelembaban yang
optimal bagi reptil untuk jenis kadal yaitu 70-90%
Primack et al., (1998). Berdasarakan hasil
penelitian yang dilakukan pada tiga hutan di
Kecamatan Sungai Ambawang diperoleh
kelembaban 80-90% pada hutan primer, 60-80%
pada hutan sekunder dan 60-72% pada hutan
tembawang (Tabel 6), kondisi tersebut sangat
cocok untuk kehidupan kadal.
Intensitas cahaya yang terukur di tiga hutan
Kecamatan Sungai Ambawang berkisar antara
204-301 Lux pada hutan primer, 231-342 Lux
pada hutan sekunder dan 208-301 Lux pada hutan
tembawang (Tabel 5). Intensitas cahaya sangat
penting bagi jenis kadal, biasanya kadal
memanfaatkan cahaya matahari untuk berjemur
sebagai upaya mengatur suhu tubuhnya.
Ketebalan serasah yang terukur di tiga hutan
Kecamatan Sungai Ambawang berkisar antara 10-
15 cm pada hutan primer, 5-7 cm pada hutan
sekunder dan 5-9 cm pada hutan tembawang.
Serasah memiliki peranan yang sangat penting
pada lantai hutan, yaitu untuk menjaga
produktivitas hutan. Secara fisik serasah di lantai
hutan berfungsi untuk melindungi permukaan
tanah dari kelembaban dan temperatur yang
ekstrim di atasnya. Secara mekanis serasah
memberikan perlindungan terhadap tetesan air
hujan yang bisa mengakibatkan erosi perakaran
dan memperbaiki penyerapan air ke dalam tanah.
Menurut Suin (1997), suhu tanah merupakan salah
satu faktor fisik tanah yang sangat menentukan
kehadiran dan kepadatan hewan tanah seperti
kadal tanah, sehingga suhu tanah akan
menentukan tingkat dekomposisi material organik
tanah dan berkaitan dengan ketebalan serasah
pada lantai hutan.
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